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A. Latar Belakang

Efektifitas komunikasi merupakan suatu keadaan yang menunjukan
tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan manajemen dalam mencapai
tujuan. Sedangkan komunikasi adalah sebagai proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan akibat
tertentu.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Efektifitas Komunikasi adalah suatu
proses penyampaian pesan yang mampu mencapai tujuan dari isi pesan tersebut
dan memberikan umpan balik (feed back) atau reaksi sehingga pesanpun
berhasil tersampaikan dan menimbulkan sebuah komunikasi yang efektif.

e-KTP merupakan kartu tanda penduduk yang dibuat secara elektronik,
dalam artian baik dari segi fisik maupun penggunaannya berfungsi secara
komputerisasi. Program e-KTP keliling mulai dilaksanakan oleh kementrian
dalam Negeri Republik Indonesia pada bulan februari 2011. Studi tentang
efektifitas dalam mensosialisasikan e-KTP keliling kepada masyarakat di
kabupaten Meranti belum efektif sampai sekarang ini dikarenakan hanya
sebagain masyarakat setempat yang memahami tentang Program e-KTP
keliling dikarenakan dari pihak Disdukcapail mensosialisasikan tidak merata
yang mana sebagaian masyarakat tidak memahami dengan adanya program e-
KTP.!

Dalam pelayanan administrasi kependudukan, petugas akan
mendatangi penduduk dengan pola jemput bola atau disebut dengan pelayanan
yang mana e-KTP ini merupakan bukti nyata kesungguhan pemerintah
kabupaten Meranti memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam

pelayanan administrasi kependudukan secara langsung kepada masyarakat
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kabupaten Meranti dengan harapan nantinya dapat menigkatkan pemahaman
serta efektifitas pelayanan dalam program e-KTP.?

Dari tiga kecamatan memiliki hambatan fenomena yang berbeda-beda,
sehingga suatu hambatan yang dihadapi oleh masyarakat dan pihak
disdukcaapil itu sendiri dikecamatan merbau yang sosialisasinya maksimal
memiliki hambatan sudah bisa dikategorikan cukup efektif sehingga
masyarakat memahami dengan adanya sosialisasi e-KTP tersebut, yang mana
hambatan yang dihadapai oleh kecamatan tasik putri puyu belum efektif,
kerena dari masyarakat nya memiliki jarak yang jauh-jauh sehingga
masyarakat tersebut susah untuk menjangkau mengikuti adanya sosialisasi e-
KTP ini. Yang ketiga dari kecamatan ataupun daerah rangsang barat yang
sosialisasinya kurang maksimal dengan adanya hambatan komunikasi yang
diterima oleh masyarakat tersebut dikarenakan jangkauan jaringan yang
kurang lancar dan listriknya sering adanya pemadaman sehingga kurang
maksimal.

Didalam komunikasi selalu ada hambatan yang dapat menggangu
kelancaran jalannya proses komunikasi. Sehingga informasi dan gagasan yang
disampaikan tidak dapat diterima dan dimengerti dengan jelas oleh penerima
pesan atau receiver. Kesalah pahaman dalam menerima pesan atau informasi
tersebut berasal dari perbedaan latar belakang pendididkan, kemampuan
menerima pesan, dan faktor lainnya. Dimana faktor tersebut harus
diperhatikan demi mewujudkan proses komunikasi yang efektif. begitu juga
komunikasi yang terjadi dalam sosialisasi program e-KTP tidak terlepas dari
faktor diatas.’

Program sosialisai e-KTP oleh badan pemerintah Disdukcapil
dikabupaten Meranti bertujuan untuk memberikan informasi dan edukasi

kepada masyarakat mengenai e-KTP yang kurang efektif serta timbul akibat
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penyalahan komunikasi yang diterima oleh masyarakat dikabupeten Meranti
secara langsung dan untuk diharapkan kepada masyarakat kabupaten Meranti
dapat mencegah munculnya miss comunukation yang semakin meresahkan
terutama bagi masyarakat kelurahan maupun seluruh masyarakat Meranti
umumnya.

Disdukcapil sebagai lembaga instansi pemerintah yang berada di
kabupaten kepulauan Meranti menjadikan program e-KTP sebagai salah satu
program penting. Program ini berlangsung secara berkesinambungan yang
bertujuan tidak hanya memberikan informasi tentang e-KTP saja akan tetapi
diharapkan juga memeberikan pemahaman yang baik dan tepat sehingga
tertanam secara benar dalam jiwa masyarakat dikabupaten Meranti tentang
dampak negatif yang besar yang ditimbulkan oleh disdukcapil. Oleh karna itu
dibutuhkan proses komunikasi pada setiap pelaksanaan sosialisai kepada
masyarakat dan akhirnya program inipun dapat membekali diri masyarakat
dapat menjadi pengayom masyarakat diKabupaten Meranti lainnya
dilingkungan mereka.

Pemerintah disdukcapil berusaha melaksanakan program e-KTP,
karena untuk mempermudah masyarakat diKabupaten Kepulauan Meranti
secara langsung. Kendala dalam mensosialisasikan e-KTP diKabupaten
Kepulauan Meranti adalah jumlah penduduknya yang besar dan memiliki
jarak daerahnya jauh-jauh yang memiliki pertumbuhan penduduk dalam dua
tahun terakhir. Dalam pendataan yang dilakukan oleh disdukcapil, pada
tanggal 15 september 2015 setelah ada himbauan untuk melakukan perekaman
e-KTP elektronik naik kurang lebih 20%, masyarakat Kabupaten Kepulaun
Meranti yang belum rekam kartu tanda penduduk e-KTP terbilang banyak
hingga tanggal 5 oktober 2016, banyaknya jumlah penduduk yang belum
merekam data e-KTP  berjumlah 22.208 orang. Sedangkan yang sudah
terekam 25% orang. Keseluruhuan data terakhir ditahun 2016 yang sudah
melakukan perekaman e-KTP kurang lebih 27%. Untuk mengatasinya
dibutuhkan dukungan dan kerjasama yang luas bukan hanya dari kementrian

dalam negri tetapi juga butuh dukungan dari masyarakat dan pemerintah



Kepulauan Meranti maupun pemerintah kota. Pemerintah disdukcapil juga
tidak hanya mengenai hal kepengurusan tetap dengan KTP saja yang
menunjukan penigkatan yang signifikan kepengurusan akta kelahiran dari
jumlah total sebanyak 34.167 anak usia 0-18 bulan sudah mempunyai akta
kelahiran dari jumlah total sebanyak 66.363 dalam artian lebih dari 50% yang
sudah memiliki akta kelahiran.*

Kelurahan kabupaten Meranti merupakan kelurahan dengan jumlah
penduduk yang memiliki potensi tinggi, dengan jumlah warga belum rekam
e-KTP terbanyak diantara 5 kelurahan yang ada di Kecamatan kabupaten
Meranti. Warga yang meninggal, pindah tempat tinggal atau perubahan
data yang belum tercatat di Kelurahan. Hambatan juga dapat terjadi
ketika warga masyarakat kurang memahami peraturan undang undang
yang berkaitan dengan e-KTP, kendala wilayah yang luas dan tidak tertangani
dengan baik sehingga menghambat cakupan operasionalnya.

Kendala administrasi, misalkan warga masyarakat belum
mengganti KTP Nasional lama dengan eKTP Meranti, belum mengganti KK
merah dengan KK biru yang menggunakan NIK dan kebiasaan masyarakat
yang enggan mengurus e-KTP karena menganggap belum penting/bermanfaat
baginya. Sosialisasi e-KTP keliling merupakan salah satu kegiatan
komunikasi dan jembatan informasi yang berperan aktif sebagai media
informasi pembelajaran atau penyebaran pengetahuan mengenai e-KTP dari
aparatur pemerintahan  kepada masyarakat umum yang menjadi
kewenangannya.

Pentingnya sosialisasi yang efektif dan Dberkualitas berpengaruh
besar terhadap pengetahuan masyarakat tentang e-KTP dan tingkat
partisipasi masyarakat dalam melaksanakan pembuatan e-KTP. Selain itu
juga, sosialisasi sangat penting dilakukan kepada masyarakat apalagi
masyarakat yang tergolong masih rendah pengetahuannya terhadap hal yang

baru yang berkaitan dengan teknologi informasi dan juga sebagian
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masyarakat di pinggiran kota yang lebih mementingkan memilih untuk
bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari harinya.

Menyikapi permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul: EFEKTIFITAS KOMUNIKASI DISDUKCAPIL
DALAM MENSOSIALISASIKAN e-KTP PADA MASYARAKAT
KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI ¢’.

B. Penegasan Istilah
Untuk mempermudah menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam
istilah-istilah yang terdapat pada judul penelitian ini perlu kiranya ditegaskan
pengertian tersebut:
1. Efektifitas

Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh
target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar
persentase target yang dicapai,makin tinggi efektifitasnya.’

Jelasnya bila sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang
direncanakan sebelumnya adalah efektif dan jika sasaran itu tidak selesai
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, pekerjaan itu tidak efektif.®

2. Sosialisasi

Sosialisasi adalah proses membimbing individu kedalam dunia
sosial dan juga merupakan proses mengkomunikasikan kebudayaan
kepada warga masyarakat yang baru. Sejumlah sosiologi menyebut
sosialisai sebagai teori mengenai peranan (role theory), karena dalam
proses sosialisasi diajarkan peran-peran yang harus dijalankan oleh
individu, dalam hal ini dengan adanya sosialisasi masyarakat ditanamkan
yang namanya nilai dan norma serta diajarkan peran-peran bagaimana
dalam pemanfaatan fasilitas program nasional pemberdayaan masyarakat

mandiri perdesaan.’
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3. Program sosialisai e-KTP
Program sosialisai e-KTP adalah program pemerintah dalam
rangka memberikan informasi untuk mempermudah dalam memahami

terhadap pembuatan dan kegunaan e-KTP.?

C. ldentifikasi Masalah
Beberapa persoalan yang muncul terkait dengan persoalan efektifitas
Disdukcapil dalam mensosialisasikan program e-KTP dikabupaten kepulauan
Meranti antara lain:
1. Bagaimana efektifitas disdukcapil dalam mensosialisasikan e-KTP
dikabupaten kepulauan Meranti?
2. Apa faktor dan pendukung disdukcapil dalam mensosialisaikan e-KTP

dikabupaten kepulauan Meranti?

D. Batasan Masalah
Agar lebih terarah, maka penelitian ini fokus pada kajian tentang
efektifitas Disdukcapil dalam mensosialisaikan program e-KTP dari tahun
2012 sampai dengan tahun 2017 yang terdiri dari tiga kecamatan yang
bermukiman dikecamatan Merbau, Tasik putri puyu dan rangsang barat
dikabupaten kepulauan Meranti.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan
diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana
efektifitas komunikasi  disdukcapil dalam mensosialisasikan e-KTP

dikabupaten kepulauan Meranti?
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas
disdukcapil dalam mensosialisasikan program e-KTP dikabupaten
kepulauan meranti.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:

a. Praktis, penulis ingin memberikan usulan solusi dalam upaya
memaksimalkan proses sosialisai program e-KTP dikabupaten
kepualauan Meranti dan juga berguna bagi kedua belah pihak baik
jajaran pemerintah maupun mahasiswa khususnya bagi mahasiswa
ilmu komunikasi dima hasil penelitian ini dapat berguna sebagai
bahan informasi dan evaluasi seratya dapat menambah wawasan dan
pengetahuan yang berkaitan dengan efektifitas sosialisasi.

b. Kegunaan Teoritis, Peneliti ini diharapkan mampu menambah
hazanah keilmuan bagi program studi ilmu komunikasi khusunya
dalam dunia Public Ralation, serta hasil penelitian ini bisa digunakan
sebagai bahan evaluasi bagi masyarakat dikabupaten kepulauan
Meranti.

c. Kegunaan Akademis, Mengembangkan ilmu komunikasi khusunya

mengenai ketepatan dalam penerapan pola komunikasi.



G. Alasan Pemilihan Judul

1. Penulis ingin melihat efektifitas komunikasi dalam proses sosialisasi

program e-KTP dikabupaten kepulauan Meranti.

2. Judul ini berkaitan dengan studi ilmu komunikasi khususnya bidang

kehumasan yang peneliti tekuni.

3. Masalah tersebut sangat menarik untuk diteliti, karena pada saat sekarang

ini disdukcapil belum efektif dalam mensosialisaikan program e-KTP

kepada masyarakat dikabupaten kepulauan Meranti.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah serta memahami

penelitian, maka penulis menyusun laporan penelitian ini dalam tiga bab

adalah:
BAB |

BAB I1

BAB 111

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan berisi mengenai Latar belkang, Penegasan
istilah, Permaslahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Alasan

memilih judul, Sistematika penulisan.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Pada bab ini berisikan tentang Kajian teori, Kajian
terdahulu,Kerangka pikir.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
dan objek penelitian, populasi dan sample, sumber data, teknikn
pengumpulan data, teknik pengukuran data, teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini  berisikan tentang gambaran umum lokasi
penelitian,seperti giografis, monografis, sejarah, visi, misi dan

struktur organisasi.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan

pembahasannya.



BAB VI :PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang bermanfaat dari
hasil penelitian.
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